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ABSTRAK 

 

Fahri Aditiansyah, Nirm. 01.04.22.237. Evaluasi Kondisi Keragaan Tanaman 

Kelapa Sawit yang Terserang Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros L.) di 

PPKS Kebun Sei Aek Pancur. Pengkajian ini bertujuan untuk (1) mengkaji tingkat 

dan intensitas serangan hama kumbang tanduk pada tanaman kelapa sawit, dan (2) 

mengkaji perbandingan pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit berdasarkan 

intensitas serangan hama kumbang tanduk di PPKS Kebun Sei Aek Pancur, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Kajian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2025 s.d. Maret 2026 menggunakan metode deskriptif observasional 

dengan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

pada 3 (tiga) blok pengamatan dengan variasi umur tanaman, yaitu blok AP 30 S 

(tahun tanam 2017, ± 9 tahun), AP 35 S (tahun tanam 2020, ± 6 tahun), dan AP 38 

S (tahun tanam 2022, ± 4 tahun), dengan total 134 tanaman sampel. Parameter yang 

diamati meliputi persentase tanaman terserang, intensitas serangan berdasarkan 

skor 0–5, serta parameter pertumbuhan vegetatif tanaman (tinggi tanaman, jumlah 

pelepah, jumlah daun, dan kondisi titik tumbuh). Analisis data menggunakan uji 

One-Way  ANOVA dan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa persentase tanaman terserang berkisar antara 46% (berat) hingga 90% 

(sangat berat), sedangkan intensitas serangan berada pada kategori ringan hingga 

sedang (22%–44%). Perbandingan pertumbuhan vegetatif menunjukkan pola yang 

konsisten, yaitu semakin tinggi kategori intensitas serangan, semakin rendah nilai 

parameter pertumbuhan tanaman. Serangan kumbang tanduk berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman dan jumlah pelepah pada ketiga blok, serta jumlah daun 

pada blok AP 35 S dan AP 38 S, dengan kelompok serangan berat secara konsisten 

menunjukkan nilai pertumbuhan terendah pada uji lanjut DMRT. Kerusakan titik 

tumbuh pada kelompok serangan berat mencapai skor 2,42–2,83 dari skor 

maksimum 3, mengindikasikan gangguan pertumbuhan vegetatif yang signifikan. 

 

Kata kunci: Intensitas serangan, Kelapa sawit, Keragaan tanaman, Kumbang 

tanduk, Pertumbuhan vegetatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

ABSTRACT 

 

Fahri Aditiansyah, Nirm. 01.04.22.237. Evaluation of the Performance Condition of 

Oil Palm Plants Attacked by Rhinoceros Beetles (Oryctes rhinoceros L.) at the PPKS 

Sei Aek Pancur Plantation. This study aims to (1) assess the level and intensity of 

rhinoceros beetle attacks on oil palm plants, and (2) assess the comparison of oil 

palm vegetative growth based on the intensity of rhinoceros beetle attacks at the 

PPKS Sei Aek Pancur Plantation, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province. 

The study was conducted from December 2025 to March 2026 using a descriptive 

observational method with a quantitative approach. Sampling was carried out 

purposively in three observation blocks with varying plant ages, namely the AP 30 S 

block (planting year 2017, ± 9 years old), AP 35 S (planting year 2020, ± 6 years 

old), and AP 38 S (planting year 2022, ± 4 years old), with a total of 134 sample 

plants. Observed parameters included the percentage of infested plants, infestation 

intensity based on a score of 0–5, and vegetative growth parameters (plant height, 

number of fronds, number of leaves, and growing point condition). Data analysis 

used a One-Way ANOVA test and a DMRT follow-up test at the 5% level. The study 

results showed that the percentage of infested plants ranged from 46% (severe) to 

90% (very severe), while the infestation intensity was in the light to moderate 

category (22%–44%). The comparison of vegetative growth showed a consistent 

pattern, in which the higher the infestation intensity category, the lower the plant 

growth parameter values. Infestation significantly affected plant height and number 

of fronds in all three blocks, as well as leaf number in blocks AP 35 S and AP 38 S, 

with the severe infestation group consistently showing the lowest growth values in 

the DMRT follow-up test. Damage to growing points in the severe infestation group 

reached a score of 2.42–2.83 out of a maximum score of 3, indicating significant 

vegetative growth disruption. 

 

Keywords: Infestation intensity, Oil palm, Plant performance, Infestation beetle, 

Vegetative growth 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas strategis dalam 

pengembangan industri perkebunan nasional. Sebagai penghasil utama minyak 

nabati, komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan berperan penting 

dalam meningkatkan pendapatan petani, menyediakan bahan baku bagi industri 

hilir, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong peningkatan nilai tambah 

domestik melalui ekspor Crude Palm Oil (CPO) yang berkontribusi terhadap devisa 

negara (Husnah et al., 2020). Luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia telah 

mencapai lebih dari 16,8 juta hektare dengan produksi mencapai 47,47 juta ton CPO 

pada tahun 2024, menjadikan komoditas ini sebagai penyumbang utama ekspor 

sektor perkebunan (Badan Pusat Statistik, 2025). 

 Provinsi Sumatera Utara termasuk salah satu sentra produksi kelapa sawit 

terbesar di Indonesia dan menempati urutan kelima setelah Provinsi Riau, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur (Badan Pusat 

Statistik 2025). Berdasarkan data BPS Indonesia tahun 2025, luas areal perkebunan 

kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2024 mencapai sekitar 1,35 juta 

hektare dengan jumlah produksi sebesar 5,12 juta ton. Keberlanjutan produktivitas 

kelapa sawit di wilayah ini sangat ditentukan oleh kondisi pertumbuhan tanaman 

yang optimal. Salah satu kendala utama dalam budidaya kelapa sawit adalah 

serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), khususnya hama dengan 

kemampuan menyerang tanaman sejak fase pembibitan hingga fase tanaman 

menghasilkan, yang berdampak signifikan terhadap penurunan produktivitas dan 

kualitas hasil, bahkan dapat mengakibatkan kematian tanaman kelapa sawit (Wong 

et al., 2022). 

 Di antara berbagai jenis hama yang menyerang tanaman kelapa sawit, 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dikenal sebagai salah satu hama paling 

merusak. Hama ini menyerang tanaman kelapa sawit yang baru ditanam hingga 

tanaman berumur 25 tahun dengan cara menggerek titik tumbuh sehingga 

menimbulkan kerusakan pada daun muda (Hardiansyah et al., 2022). Pada areal 

peremajaan (replanting), dampak serangan bahkan dapat mengakibatk/an 
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tertundanya masa produksi kelapa sawit hingga satu tahun serta penurunan produksi 

Tandan Buah Segar (TBS) hingga 69% (Arief et al., 2024). Tingginya tingkat 

serangan hama ini juga dilaporkan terjadi di berbagai wilayah perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia, dengan persentase serangan berkisar antara 33,3%–66,6% 

dalam kategori berat hingga sangat berat (Yosephine et al., 2023). 

 Mekanisme kerusakan yang ditimbulkan oleh hama kumbang tanduk terjadi 

melalui aktivitas menggerek titik tumbuh, pelepah muda, dan pucuk tanaman, 

sehingga menyebabkan kerusakan pada daun muda dan memperlambat masa 

pertumbuhan tanaman (Hardiansyah et al., 2022). Gejala khas serangan berupa pola 

guntingan berbentuk huruf "V" yang terlihat jelas setelah daun membuka satu 

hingga dua bulan kemudian, disertai lubang pada batang dan kematian titik tumbuh 

(Arief et al., 2024). Akibat serangan ini, proses fotosintesis terganggu, pertumbuhan 

pelepah baru terhambat, dan dalam kondisi terparah dapat menyebabkan kematian 

tanaman. Tingginya ketertarikan hama kumbang tanduk terhadap tanaman kelapa 

sawit juga didukung oleh ketersediaan media perkembangbiakan berupa batang 

kelapa sawit yang membusuk, sehingga populasinya cenderung tinggi di areal 

perkebunan (Arviyanto et al., 2024). 

 PPKS Kebun Sei Aek Pancur yang berlokasi di Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, merupakan unit penting dalam 

penelitian dan pengembangan kelapa sawit nasional. Kebun seluas ±498 hektare ini 

berfungsi sebagai kebun benih yang mencakup produksi kecambah dan pengelolaan 

tanaman penghasil Tandan Buah Segar (TBS), sehingga memiliki peran strategis 

dalam penyediaan bahan tanam unggul untuk mendukung keberhasilan budidaya 

kelapa sawit secara berkelanjutan. 

 Berdasarkan sensus tahun 2024, tingkat serangan hama kumbang tanduk 

(Oryctes rhinoceros L.) di PPKS Kebun Sei Aek Pancur tergolong dalam kategori 

serangan berat, yakni mencapai sekitar 80%. Kondisi serangan pada kategori berat 

ini berpotensi mengganggu pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Namun 

demikian, hingga saat ini belum tersedia data evaluatif yang secara komprehensif 

menggambarkan keterkaitan antara kategori serangan hama tersebut dengan kondisi 

keragaan pertumbuhan tanaman di lapangan. Ketiadaan data tersebut menjadi 
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hambatan dalam perumusan strategi pengelolaan dan pengendalian hama yang tepat 

sasaran dan berkelanjutan.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan pengkajian dengan judul 

"Evaluasi Kondisi Keragaan Tanaman Kelapa Sawit yang Terserang Hama 

Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros L.) di PPKS Kebun Sei Aek Pancur". 

Hasil pengkajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

dampak serangan hama terhadap pertumbuhan tanaman, sekaligus menjadi dasar 

ilmiah dalam penyusunan rekomendasi pengelolaan hama yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

1.2  Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah pengkajian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat dan intensitas serangan hama kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros L.) pada tanaman kelapa sawit di PPKS Kebun Sei Aek Pancur? 

2. Bagaimana perbandingan pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit 

berdasarkan intensitas serangan hama kumbang (Oryctes rhinoceros L.) di PPKS 

Kebun Sei Aek Pancur? 

1.3  Tujuan  

 Adapun tujuan pengkajian ini adalah: 

1. Mengkaji tingkat dan intensitas serangan hama kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros L.) pada tanaman kelapa sawit di PPKS Kebun Sei Aek Pancur? 

2. Mengkaji perbandingan pertumbuhan vegetatif tanaman kelapa sawit berdasarkan 

intensitas serangan hama kumbang (Oryctes rhinoceros L.) di PPKS Kebun Sei 

Aek Pancur? 

1.4  Manfaat Kajian 

 Adapun manfaat dari pada pengkajian ini adalah:  

1. Bagi mahasiswa, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.  

2. Memberikan informasi bagi PPKS Kebun Sei Aek Pancur terkait tingkat 

serangan hama kumbang tanduk dan dampaknya terhadap pertumbuhan kelapa 

sawit.  

3. Menjadi referensi pembelajaran tentang hubungan serangan hama kumbang 

tanduk dengan pertumbuhan tanaman kelapa sawit. 


